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ABSTRAK

Upaya untuk menekan angka penularan HIV — AIDS pada remaja salah
satunya dengan memberikan edukasi pencegahan penularan HIV — AIDS pada
remaja. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek edukasi HIV — AIDS
dengan media leaflet dan video terhadap pengetahuan, sikap dan motivasi
pencegahan penularan HIV — AIDS pada siswa kelas X Jurusan IPS Tahun 2020.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Pre-
Eksperimental Design dengan rancangan Post-test Only Control Group Design.
Jumlah sampel yang diambil terdiri dari 90 siswa siswi yang terbagi atas
kelompok eksperimen leaflet, eksperimen video dan kelompok kontrol masing —
masing berjumlah 30 siswa. Teknik sampling menggunakan Snowball Sampling
atau bola salju. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner (post-
test) kepada responden. Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat dan
analisis bivariat (Uji One Way Anova). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan rata — rata pengetahuan, sikap, dan motivasi pada setiap kelompok.
Berdasarkan analisis bivariat ada hubungan antara pengetahuan dan sikap
terhadap kelompok media (Pvalue < 0,05). Sedangkan motivasi menunjukkan
tidak ada hubungan dengan kelompok media (Pvalue > 0,05). Media video lebih
efektif dibandingkan dengan media leaflet terhadap pengetahuan, sikap dan
motivasi. Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar mengembangkan media
edukasi atau penyuluhan sebagai salah satu upaya untuk promosi dan pencegahan
HIV — AIDS pada remaja.

Kata Kunci : Edukasi, Media, HIV, AIDS
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ABSTRACT

One of the efforts to reduce the rate of HIV-AIDS transmission to
adolescents is by providing education on the prevention of HIV-AIDS
transmission to adolescents. The purpose of this study was to determine the effect
of HIV — AIDS education with leaflet and video media on knowledge, attitudes
and motivation for preventing HIV — AIDS transmission in class X students of the
Social Sciences in 2020. This research is a quantitative study with a Pre-
Experimental Design approach with a Post- Only Control Group Design test. The
number of samples taken consisted of 90 students divided into groups of leaflet
experiments, video experiments and control groups each totaling 30 students. The
sampling technique uses Snowball Sampling.. Data collection was conducted by
giving a questionnaire (post-test) to respondents. Data analysis performed was
univariate analysis and bivariate analysis (One Way Anova Test). The results of
this study indicate differences in the average of knowledge, attitudes, and
motivation in each group. Based on bivariate analysis there is a relationship
between knowledge and attitudes towards the media group (Pvalue <0.05). While
motivation shows there is no relationship with the media group (Pvalue> 0.05).
Video media is more effective than leaflet media on knowledge and attitude.
Based on the results of the study it is recommended that developing educational
or extension media as an effort to promote and prevent HIV — AIDS in
adolescents.

Keywords: Education, Media, HIV, AIDS
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agenda Pembangunan Nasional yang sebelumnya memberlakukan
Millenium Development Goals (MDGs) saat ini dilanjutkan dengan
Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan global goals yang saat
ini memiliki perluasan tujuan, target dan indikator dari MDGs yang
diberlakukan sebelumnya. Sustainable Development Goals (SDGs) saat
ini memiliki diantaranya 17 tujuan, 169 target dan kurang lebih terdiri dari
270-300 Indikator. Human Immunodeficiency Virus — Acuired
Immunodeficiency Syndrom merupakan kasus kesehatan khusus yang
menjadi salah satu tujuan yang ditargetkan untuk mengakhiri Epidemi
AIDS, Tuberculosis, dan beberapa penyakit menular lainnya ditahun 2030
(Kemenkes RI, 2015).

Menurut Joint United Nation Programme on HIV — AIDS
(UNAIDS), kematian terkait AIDS telah menurun sebesar 33% sejak
2010, tetapi data statistik global HIV — AIDS pada tahun 2018 mencapai
32,7 — 44 Juta orang hidup dengan HIV diantaranya 36,2 juta orang
dewasa dan 1,7 juta anak-anak <15 tahun dan sebanyak 1,4 — 2,3 Juta
orang yang terinfeksi HIV, sebanyak 8,1 juta orang tidak mengetahui
terinfeksi HIV, sedangkan pada tahun yang sama 570.000 — 1.1 juta orang
meninggal karena AIDS. (UNAIDS, 2019). Di bagian Asia selatan
prevalensi HIV masih cukup tinggi sebesar 3.100.000 — 4.900.000 orang
dengan HIV, dari beberapa negara yang tercatat ke dalam daftar negara
tersebut, Indonesia menyumbang sebesar 640.000, yang naik dari tahun
2010 hingga saat ini (WHO SEARO, 2019).

Perkembangan kasus HIV dan AIDS dari 2005 hingga 2017
menunjukan angka yang relatif meningkat, peningkatan kasus AIDS
paling besar pada tahun 2016 sebesar 12.214 kasus sedangkan jumlah
kasus HIV tertinggi terjadi peningkatan pada tahun 2017 sebesar 48.300

kasus. Situasi masalah tersebut terus terjadi peningkatan hingga 2018, di

1

Efek Edukasi HIV..., Yuvita Mey Handa, FIKES, 2020.



Indonesia provinsi dengan jumlah infeksi HIV tertinggi adalah DKI
Jakarta sebesar 55.099, diikuti Jawa Timur sebesar 43.399, Jawa Barat
sebanyak 31.293, Papua sebanyak 30.699, dan Jawa Tengah sebesar
24.757 (Kemenkes, 2018).

Laporan Triwulan Il (April — Juni) tahun 2019 Ditjen Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit jumlah kasus AIDS tercatat hingga Juni 2019
sebesar 1.463 orang, sedangkan kasus HIV tercatat hingga Juni 2019
sebesar 11.519 orang, jumlah kasus HIV yang dilaporkan dari tahun 2005
sampai dengan tahun 2019 mengalami kenaikan tiap tahunnya. Jumlah
kumulatif kasus HIV yang dilaporkan sampai dengan Juni 2019 sebanyak
349.882 (60,7% dari estimasi orang dengan HIV — AIDS tahun 2016
sebanyak 640.443) sedangkan untuk jumlah AIDS yang dilaporkan dari
tahun 2005 sampai dengan tahun 2019 relatif stabil setiap tahunnya.
Jumlah kumulatif AIDS dari tahun 1987 sampai dengan Juni 2019
sebanyak 117.064 orang. (Ditjen PP dan PL Kemenkes RI, 2019).

Survey Demografi Kesehatan Indonesia tahun 2017 ditemukan
bahwa perilaku pada remaja yang berpacaran pada 5% wanita dan 22%
pria pernah meraba/diraba, 17% wanita dan 33% Pria pernah berpelukan,
dan 64% wanita dan 75% Pria saat berpacaran melakukan aktivitas
berpegangan tangan, dalam survei yang sama 8% remaja pria dan 2%
remaja wanita pernah melakukan hubungan seksual pranikah, 59% wanita
dan 74% laki-laki menunjukan hubungan seksual pertama kali pada umur
(15-19 tahun). Presentasi tertinggi berada pada umur 17 tahun yakni
sebesar 19%, hal ini menunjukan bahwa populasi remaja merupakan
populasi yang rentan terhadap perilaku seksual yang kemungkinan akan
tertular HIV — AIDS (SDKI, 2017). Sebanyak 60% remaja mengaku telah
mempraktikkan seks pra — nikah dan 50% dari pengidap HIV dan AIDS
adalah kelompok usia remaja (Afritayeni, 2018).

World Health Organization (WHO) menekankan pentingnya
pendidikan kesehatan reproduksi khususnya HIV — AIDS kepada remaja
muda (younger adolescent) (Pratiwi, 2017). Dalam upaya meningkatkan

pengetahuan, sikap dan motivasi remaja mengenai pencegahan penularan
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HIV — AIDS, pemberian promosi atau edukasi kesehatan oleh tenaga
kesehatan di sekolah merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menekan penularan HIV — AIDS dengan meningkatkan
pengetahuan, sikap dan motivasi di tingkat remaja.

Penelitian terdahulu oleh Gani dkk 2014 dengan menggunakan
media poster dan leaflet, Sovia 2014 dengan menggunakan video animasi
serta, Luwiyana 2017 dengan menggunakan media permainan untuk
mengetahui pengetahuan, sikap, dan motivasi dalam pencegahan HIV —
AIDS dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam edukasi atau
promosi kesehatan.

Penggunaan media diharapkan dapat memberikan kemudahan
dalam memberikan informasi dan penyampaian pesan-pesan kesehatan
kepada masyarakat. Leaflet tergolong ke dalam media cetak yang memiliki
keunggulan biaya rendah, mempermudah pemahaman, mudah dibawa
kemana-mana. Sedangkan video yang tergolong ke dalam media
elektronik yang memiliki kelebihan seperti sudah dikenal masyarakat,
lebih menarik, penyajiannya dapat dikendalikan (Kemenkes, 2018).

Beberapa penelitian yang menggunakan media leaflet
menunjukkan  keberhasilan edukasi terbukti dengan peningkatan
pengetahuan pada remaja, hal ini dibuktikan oleh penelitian Tindaon
2016;Notosiswoyo 2014;Gani dkk 2014;Meidiana dkk 2018. Pada
penelitian yang sama keberhasilan edukasi dengan leaflet menunjukkan
ada peningkatan sikap, selain itu ada penurunan persentase sikap negatif
antara sebelum dan sesudah intervensi. Keberhasilan dalam peningkatan
motivasi dibuktikan oleh Barus (2018) yang menunjukkan terdapat
perbedaan tingkat motivasi antara sebelum diberikan intervensi (62,5%)
dan sesudah diberikan intervensi (95%) serta terdapat penurunan motivasi
rendah sebelum intervensi sebesar 37,5% turun menjadi 5% setelah
dilakukan intervensi.

Penelitian dengan menggunakan media video menunjukkan
terdapat keberhasilan edukasi terbukti dengan peningkatan pengetahuan

yang dibuktikan oleh penelitian Wahyudi (2018), selain itu peningkatan
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sikap dengan menggunakan media video dibuktikan oleh penelitian
Meidiana 2018;Harismanto dan Sulaeman 2019, peningkatan sikap dari
yang mendukung menjadi sangat mendukung. Perubahan peningkatan
motivasi menggunakan media video juga dibuktikan oleh penelitian
Harismanto 2019;Apriana dan Sugiyo 2015 menunjukkan meningkatnya
motivasi tinggi dari 53,8% menjadi 100%.

Sekolah Menengah Atas atau yang disebut dengan Senior High
School merupakan lembaga pendidikan menengah pada pendidikan formal
di Indonesia setelah lulus Sekolah Menengah Pertama (atau sederajat).
Sekolah Menengah Atas ditempuh dalam kurun waktu 3 tahun, yang
terhitung mulai dari kelas X sampai kelas XII. Sekolah Menengah Atas
dibedakan menjadi 2 yaitu Negeri dan Swasta, Sekolah Menengah Atas
Negeri sekolah yang dioperasikan atau disediakan oleh negara
(pemerintah) sedangkan swasta adalah sekolah yang dikelola olah pihak
swasta. Umumnya SMAN memiliki 2 jurusan yaitu IPA dan IPS yang
mana jumlah kelas akan berbeda setiap masing — masing sekolah. Usia
siswa yang sudah memasuki SMA yakni berkisar antara 16 tahun sampai
18 tahun, yang tergolong pada usia remaja, merupakan masa transisi dari
anak-anak menuju dewasa yang membuat remaja seringkali melakukan hal
— hal yang bersifat coba - coba karena rasa keingintahuan yang besar
terhadap sesuatu hal

Hasil studi awal yang dilakukan oleh peneliti, dari 32 siswa sebesar
75% siswa belum pernah mendapat edukasi tentang HIV — AIDS,
sebanyak 62,5% belum pernah mengikuti seminar atau penyuluhan tentang
HIV — AIDS, 75% siswa masih belum mengetahui tentang pencegahan
HIV — AIDS selain itu pada sekolah ini belum pernah diadakan
penyuluhan kesehatan khususnya terkait HIV — AIDS.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut di atas,
maka peneliti tertarik untuk meneliti terkait “Efek Edukasi HIV — AIDS
dengan Media Leaflet dan Video terhadap Pengetahuan, Sikap dan
Motivasi Pencegahan Penularan HIV — AIDS Pada Siswa SMAN Kelas X
Jurusan IPS Tahun 2020”.
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B. Rumusan Masalah

Terus meningkatnya angka kasus HIV — AIDS yang terjadi,
menjadikan polemik permasalahan yang terus terjadi dikalangan
masyarakat. Data tahun 2017 berdasarkan kelompok umur 15 — 19 tahun
menyumbang angka kasus HIV sebesar 1.729 kasus. Sedangkan data
terakhir hingga Juni 2019 provinsi Jawa Timur menempati posisi paling
banyak ke dua kasus HIV dan AIDS, dimana akumulasi jumlah kasus HIV
sebanyak 51.990 kasus dan AIDS sebanyak 20.412 kasus, di Indonesia
dari data keseluruhan kasus HIV berdasarkan kelompok umur 15 — 19
tahun menyumbang angka sebesar 3,2 %. Populasi rentan terhadap
penularan HIV — AIDS adalah remaja, masa transisi dari anak — anak
menuju dewasa membuat remaja seringkali melakukan tindakan coba-
coba. Kurangnya informasi dan edukasi yang ada dalam sekolah yang
berkaitan dengan kesehatan reproduksi khususnya HIV — AIDS
menyebabkan masih rendahnya tingkat pengetahuan, sikap dan motivasi
remaja terkait pencegahan penularan HIV — AIDS. Meningkatnya kasus
HIV — AIDS dapat ditekan dengan upaya memberikan edukasi atau
promosi kesehatan kepada sekolah. Maka permasalahan yang akan
dijawab pada rumusan masalah ini dengan pertanyaan penelitian berikut
ini:

Apakah ada perbedaan Efek Edukasi HIV — AIDS dengan Media
Leaflet dan Video terhadap Pengetahuan, Sikap dan Motivasi Pencegahan
Penularan HIV — AIDS Pada Siswa SMA Negeri Kelas X Jurusan IPS
Tahun 2020?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui Efek Edukasi HIV — AIDS dengan Media Leaflet dan
Video terhadap Pengetahuan, Sikap dan Motivasi Pencegahan
Penularan HIV — AIDS Pada Siswa SMA Negeri Kelas X Jurusan IPS
Tahun 2020.

Efek Edukasi HIV..., Yuvita Mey Handa, FIKES, 2020.



2. Tujuan Khusus

a.

Diketahuinya skor pengetahuan, sikap dan motivasi pencegahan
penularan HIV — AIDS berdasarkan kelompok media leaflet,
kelompok media video dan kelompok kontrol Pada Siswa SMA
Negeri Kelas X Jurusan IPS Tahun 2020.

Diketahuinya Karakteristik siswa (Umur, Jenis Kelamin,
Keterpaparan Informasi) di kelas leaflet yang mendapatkan
intervensi leaflet.

Diketahuinya Karakteristik siswa (Umur, Jenis Kelamin,
Keterpaparan Informasi) di kelas video yang mendapatkan
intervensi video.

Diketahuinya Karakteristik siswa (Umur, Jenis Kelamin,
Keterpaparan Informasi) di kelas kontrol yang tidak mendapatkan
intervensi.

Diketahui Perbedaan Total Skor Pengetahuan siswa di kelompok
Media Leaflet, Video dan Kontrol pada siswa SMA Negeri Kelas
X Jurusan IPS Tahun 2020.

Diketahui Perbedaan Total Skor Sikap siswa di kelompok Media
Leaflet, Video dan Kontrol pada siswa SMA Negeri Kelas X
Jurusan IPS Tahun 2020.

Diketahui Perbedaan Total Skor Motivasi siswa di kelompok
Media Leaflet, Video dan Kontrol pada siswa SMA Negeri Kelas
X Jurusan IPS Tahun 2020.

Diketahui Perbedaan Secara Bermakna pada total skor
Pengetahuan, di kelompok media leaflet, video dan kontrol pada
siswa SMA Negeri Kelas X Jurusan IPS Tahun 2020.

Diketahui Perbedaan Secara Bermakna pada total skor Sikap, di
kelompok media leaflet, video dan kontrol pada siswa SMA Negeri
Kelas X Jurusan IPS Tahun 2020.
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J. Diketahui Perbedaan Secara Bermakna pada total skor Motivasi,
dikelompok media leaflet, video dan kontrol pada siswa SMA
Negeri Kelas X Jurusan IPS Tahun 2020.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Untuk Siswa
Untuk pembelajaran agar dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan
motivasi dalam pencegahan penularan HIV — AIDS, siswa dan siswi
dapat melakukan upaya preventif pada kehidupannya.

2. Manfaat Untuk Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka
Memberikan hasil penelitian baru yang berkaitan dengan Efek Edukasi
HIV — AIDS dengan Media Leaflet dan Video terhadap Pengetahuan,
Sikap dan Motivasi Pencegahan Penularan HIV — AIDS, serta
informasi baru sebagai bagian dari proses pembelajaran baik untuk
tenaga pengajar ataupun untuk mahasiswa.

3. Manfaat Untuk Peneliti Lain
Dapat dijadikan bahan informasi tambahan untuk memperkaya
pengetahuan dan batu loncatan dalam mengembangkan ide dan inovasi

penelitian selanjutnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Penelitian dilakukan untuk mengetahui efektivitas media
terhadap pengetahuan, sikap, dan motivasi pada siswa SMA Negeri kelas
X jurusan IPS tahun 2020. Subjek penelitian ini adalah siswa dan siswi
Sekolah Menengah Atas Negeri kelas X yang mengambil jurusan IPS di
sekolahnya. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
Pre-Eksperimental Design dengan rancangan penelitian berupa Post-Test
Only Control Group Design. Pengambilan data dilakukan dengan
memberikan edukasi tentang pencegahan penularan HIV — AIDS berupa

media leaflet dan video beserta angket post-test.
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